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Formulation and Antibacterial Activity Test of Transdermal Patch of Ethyl 

Acetate Fraction of Cassava Leaf (Manihot esculanta Crantz.) Variation of 

Plasticizer Against Staphyloccocus aureus 

 

Wahyu Adi Syaputra  

08061382025086 

 

ABSTRACT 

 

 

Transdermal patch was chosen to manage the delivery system of the antibacterial 

compound in cassava leaves, which is rutin, that is hydrophilic. Plasticizer is one of 

the additional ingredients of transdermal patches that can maintain the 

bioavailability of a drug. Transdermal patch formulation with active cassava leaf 

ethyl acetate fraction ingredients and 3 variations of PEG-400 concentration as 

plasticizer (10%, 20%, and 30%). Transdermal patches were made using the 

solvent-casting method. This study aimed to determine the evaluation and stability 

of transdermal patch preparations based on the cycling test method and to test the 

antibacterial activity against the growth of Staphylococcus aureus bacteria using 

the paper disc method. The resulting transdermal patch preparation showed good 

characteristics based on organoleptic parameters, weight uniformity, thickness, 

percent elongation, pH, folding resistance, swelling, and humidity so the best 

formula was F3 with a PEG-400 concentration of 30%. The characteristics of 

formula 3 showed a greenish appearance, elastic and sticky; uniformity of content 

of 100.0005% ± 0.162; pH 4.86 ± 0.115; folding resistance >300; elongation 37.8% 

± 2.020; weight uniformity 0.0617 g ± 0.001; humidity 9.16% ± 0.733; thickness 

0.06mm ± 0.001 and swelling index 5.36 ± 1.245 and stable in storage for 6 cycles. 

The results of the antibacterial activity test showed that the transdermal patch had 

a strong inhibition category with a value of 10.73 ± 0.404 mm as shown by different 

notations against positive, standard and negative controls with a significance value 

of p < 0.05. Based on the results obtained, increasing the concentration of PEG-400 

as a plasticizer significantly affects the characteristics of transdermal patches. The 

best patch formula can inhibit the growth of Staphylococcus aureus with a strong 

inhibitory response. 

 
Keywords: PEG-400, Cassava leaves, Transdermal patch, Staphyloccus aureus 
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Formulasi Dan Uji Aktivitas Antibakteri Transdermal Patch Fraksi Etil 

Asetat Daun Singkong (Manihot esculanta Crantz.) Variasi Plasticizer 

Terhadap Staphyloccocus aureus 

 

Wahyu Adi Syaputra 

08061382025086 

 

ABSTRAK 

 

Transdermal patch dipilih untuk mengatasi sistem penghataran senyawa antibakteri 

dalam daun singkong yaitu rutin yang bersifat hidrofilik. Plasticizer merupakan 

salah satu bahan tambahan dari transdermal patch yang dapat berfungsi menjaga 

bioavailibilitas dari suatu obat. Formulasi transdermal patch dengan menggunakan 

bahan aktif fraksi etil asetat daun singkong dan 3 variasi konsentrasi PEG-400 

sebagai plasticizer (10%; 20%; dan 30%). Transdermal patch dibuat dengan 

metode solvent casting. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui evaluasi dan 

stabilitas sediaan transdermal patch berdasarkan metode cycling test serta uji 

aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan 

metode cakram kertas. Sediaan transdermal patch yang dihasilkan menunjukkan 

karakteristik yang baik berdasarkan parameter organoleptis, keseragaman bobot, 

ketebalan, persen elongasi, pH, daya tahan lipat, swelling, dan kelembapan, 

sehingga didapatkan formula terbaik adalah F3 dengan konsentrasi PEG-400 

sebesar 30%. Karakteristik formula 3 menunjukkan penampilan berwarna 

kehijauan, elastis, dan lengket; keseragaman kadar sebesar 100,0005%±0,162; pH 

4,86±0,115; daya tahan lipat >300; elongasi 37,8%±2,020; keseragaman bobot 

0,0617 g±0,001; kelembapan 9,16%±0,733; ketebalan 0,06mm±0,001 dan swelling 

index 5,36±1,245 serta stabil dalam penyimpanan selama 6 siklus. Hasil uji 

aktivitas antibakteri menunjukkan sediaan transdermal patch memiliki kategori 

daya hambat kuat dengan nilai 10,73 ± 0,404 mm dibuktikan dengan notasi huruf 

kecil yang berbeda terhadap kontrol positif dan nilai signifikansi p<0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa peningkatan konsentrasi PEG-

400 sebagai plasticizer memberikan pengaruh signifikan terhadap karakteristik 

transdermal patch. Patch formula terbaik dapat menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dengan respon hambat kuat.  

 

Kata kunci: PEG-400, Daun singkong, transdermal patch, Staphyloccus aureus 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Infeksi kulit seperti infeksi luka, jerawat, dan bisul dapat disebabkan oleh 

berbagai mikroorganisme patogen seperti bakteri salah satunya Staphylococcus 

aureus. Bakteri patogen yang mampu memproduksi lipase yang menguraikan asam 

lemak bebas dari lipid kulit yang memicu reaksi peradangan peradangan (Savira & 

Trimulyono, 2021). Antibakteri merupakan substansi yang dapat mengganggu 

pertumbuhan bakteri, bahkan menghentikan pertumbuhan bakteri. Oleh karena itu, 

perlu adanya solusi pengobatan infeksi diakibatkan bakteri, salah satunya dengan 

pemakaian bahan herbal. 

Daun singkong diketahui memiliki sifat antibakteri karena mengandung 

golongan metabolit sekunder seperti saponin, tanin dan flavonoid (Potti et al., 

2022). Rutin, sebagai salah satu senyawa turunan flavonoid dalam daun singkong, 

berfungsi sebagai antimikroba, antioksidan, dan antidiabetes. (Rachmawati et al., 

2021). Fraksi etil asetat daun singkong (Manihot esculanta Crantz.) memiliki daya 

hambat terhadap Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 1% terbentuk diameter 

zona hambat sebesar 8,3 mm (Kurnia, 2019).  

 Menurut penelitian Ratnasari & Anwar (2016) pada konsumsi per oral rutin 

menampilkan profil absorbsi yang rendah, mengakibatkan jumlah dalam plasma 

yang terabsorbsi sangat rendah maka rute transdermal dipilih untuk 

menghantarkannya pada target infeksi kulit. Rutin memiliki sifat yang hidrofilik 

atau suka air, maka diperlukan sistem penghantaran yang bersifat hidrofilik agar 
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sesuai dengan sifat suka air dari rutin. Transdermal patch sebagai  komponen dari 

sistem penghantaran yang dirancang untuk meningkatkan kepatuhan serta efek 

terapi yang yang diinginkan lebih maksimal (Raghu et al., 2007). Penghantaran 

obat transdermal patch juga dapat menghantarkan obat melalui kulit dengan efek 

sistemik dapat dikontrol, serta nyaman atau non invansif (Kesarwani et al., 2013). 

Plasticizer sebagai salah satu bahan tambahan dari transdermal patch yang 

dapat berfungsi menjaga bioavailibilitas dari suatu obat. Beberapa bahan yang biasa 

digunakan sebagai bahan tambahan plasticizer antara lain yaitu PEG 400, propilen 

glikol, mentol, sorbitol. Menurut penelitian Setyawan et al., (2016) plasticizer PEG 

400 memiliki kelebihan dalam menghasilkan patch yang fleksibel dan tahan lama. 

Kemampuan PEG 400 untuk meningkatkan sifat hidrofilik pada patch akan 

meningkatkan nilai fluks serta jumlah obat yang dilepaskan (Jinghua et al., 2001). 

Berdasarkan uraian diatas, maka pada penelitian ini fraksi etil asetat daun 

singkong (Manihot esculanta Crantz.) akan digunakan sebagai zat aktif pada 

formulasi sediaan transdermal patch menggunakan 3 variasi konsentrasi berbeda 

dari PEG 400 sebagai plasticizer, yang bertujuan untuk mengetahui evaluasi dan 

stabilitas sediaan transdermal patch dan efektivitas transdermal patch fraksi etil 

asetat daun singkong (Manihot esculanta Crantz.) sebagai antibakteri terhadap 

Staphylococcus aureus. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapat beberapa 

rumusan berikut : 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi PEG 400 sebagai plasticizer 

terhadap karakteristik sediaan transdermal patch dengan fraksi etil asetat 

daun singkong (Manihot esculanta Crantz.)? 

2. Bagaimana stabilitas formula terbaik PEG 400 sebagai plasticizer 

terhadap sediaan transdermal patch fraksi etil asetat daun singkong 

(Manihot esculanta Crantz.)? 

3. Bagaimana efektivitas formula terbaik dengan PEG 400 sebagai 

plasticizer pada transdermal patch fraksi etil asetat daun singkong 

(Manihot esculanta Crantz.) sebagai sediaan antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Menentukan pengaruh variasi konsentrasi PEG 400 sebagai plasticizer 

terhadap karakteristik sediaan transdermal patch dengan fraksi etil 

asetat daun singkong (Manihot esculanta Crantz.). 

2. Menentukan stabilitas formula terbaik PEG 400 sebagai plasticizer dari 

sediaan transdermal patch fraksi etil asetat daun singkong (Manihot 

esculanta Crantz.). 
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3. Menentukan efektivitas transdermal patch fraksi etil asetat daun 

singkong (Manihot esculanta Crantz.) sebagai sediaan antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memperoleh formula terbaik dari 

variasi PEG 400 sebagai plasticizer dalam transdermal patch fraksi etil asetat 

daun singkong (Manihot esculanta Crantz.) sebagai sediaan antibakteri dan hasil 

fraksi etil asetat daun singkong ini selanjutnya dapat  menjadi referensi dalam 

penentuan formula transdermal patch dengan dengan parameter komponen patch 

lainnya untuk mendapatkan hasil patch yang baik.
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